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Merebaknya pandemik covid-19 menarik perhatian masyarakat untuk 

menggunakan teknologi berbasis e-money guna meminimalisir penyebaran virus 

menular tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan e-money di masa pandemik 

covid-19 pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung. Variabel-variabel yang 

diduga mempengaruhi minat penggunaan e-money di masa pandemik covid-19 

yaitu; persepsi kemanfaatan, persepsi keamanan, dan persepsi kemudahan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Total populasi dalam penelitian yaitu sebanyak 3.439 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 97 sampel. Data diuji dengan menggunakan analisis secara 

parsial (uji t) dan secara simultan (uji f). Hasil hipotesis penelitian menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh secara parsial dan simultan persepsi kemanfaatan, persepsi 

keamanan, dan persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan e-money di masa 

pandemik covid-19. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji f hitung > f tabel 

atau setara dengan 20,846 > 2,703 dengan nilai determinasi sebesar 0,402 atau 

setara dengan 40,2 persen, yang artinya minat penggunaan e-money di masa 

pandemik pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung dipengaruhi oleh faktor 

persepsi kemanfaatan, persepsi keamanan, dan persepsi kemudahan. 

 

Kata kunci:  e-money, minat penggunaan, pandemik covid-19, persepsi 

keamanan, persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

FACTORS AFFECTING THE INTEREST IN USING E-MONEY DURING 

THE COVID-19 PANDEMIC 

(Survey for Students in FKIP University of Lampung) 

 

 

 

By 

 

 

AMAR MA’RUF 

 

 

 

 

The spread of covid-19 pandemic widely had concerned people to use e-money-

based technology in order to minimalize the spread of its pandemic. Therefore, the 

research aims to find out the factors affecting the interest in using e-money during 

the covid-19 pandemic for students in FKIP University of Lampung. The 

variables examining in the research were benefit perception, security perception, 

ease perception, and the use interest. The research adopted a survey method with a 

quantitative approach. The number of population was 3.439 students. The 

sampling technique was a purposive sampling and taken 97 students as the 

samples. The data were tested partially (t test) and simultaneously (f test). The 

results of hypotheses showed that there was influence of the benefit perception, 

security perception, ease perception, and the interest in using e-money during the 

covid-19 pandemic. It was proved by the results of f count > f table or equaled to 

20,846 > 2,703 with the determinant rate of 0,402 or equaled to 40,2 percent, the 

interest in using e-money during the covid-19 pandemic for students in FKIP 

University of Lampung was influenced by the benefit perception, security 

perception and ease perception. 

 

Key words:  benefit perception, covid-19 pandemic, e-money, interest to use, 

security perception, ease perception 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang yang berilmu” 

(Al-Mujadalah: 11) 

 

 

“Ilmu tidak akan bermanfaat apabila tidak disertai amalan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, bertindak sesuai koridor keilmuan yang dimiliki dan tetap sederhana 

dalam kehidupan”  

 

 

“THE ONE AND ONLY SYSTEM THAT CAN CHANGE YOUR DESTINY IS YOURSELF, 

THEN FOLLOWED BY PARENTS AND FAMILIES’ SINCERE PRAYER”
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Kegiatan ekonomi manusia telah mengalami perubahan dari masa ke 

masa yang dikarenakan globalisasi. Salah satu perubahan tersebut 

yaitu alat tukar transaksi. Pada mulanya kegiatan transaksi manusia 

dilakukan secara sederhana mulai dari barter, komoditas, dan kartal 

serta giral. Seiring berjalannya waktu alat tukar tersebut dirasa tidak 

efektif dan efisien sehingga muncul electronic money yang dirasa 

lebih kompatibel untuk kegiatan transaksi. Widiyati (2020: 32), 

seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi, 

transaksi secara tunai (uang kertas) sudah tidak efektif lagi dan banyak 

yang beralih menggunakan e-money. 

 

Era e-money dunia dimulai pada tahun 1860, pada saat itu Western 

Union mengeluarkan produk electronic funds transfer (EFT). Di 

Indonesia sendiri, munculnya e-money mulai dikenal tahun 2007 yang 

kemudian didukung oleh Peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/12/PBI/2009 guna mewujudkan masyarakat yang gemar transaksi 

secara non tunai atau less cash society. Peraturan ini mendukung 



2 
 

 

program pemerintah, Gerakan Nasional Non Tunai (GNTT) yang 

diumumkan sejak Agustus 2014.  

 

Program tersebut semakin direspon masyarakat dan pemerintah 

dikarenakan merebaknya Covid-19 (Corona Virus Desease 19) di 

akhir tahun 2019 dengan diberlakukannya physical distancing hingga 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dengan tujuan untuk 

memutus rantai penyebaran virus tersebut. Selain itu, era revolusi 4.0 

atau disebut juga era digital memicu perkembangan teknologi yang 

begitu pesat sehingga turut merubah pola hidup manusia yang salah 

satunya yaitu sistem pembayaran transaksi ekonomi masyarakat. 

Kebutuhan yang harus dipenuhi secara cepat dan tepat mendorong e-

money terus berkembang. Komputer yang semakin mudah dijumpai 

dan meluasnya akses jaringan internet, maka akan mendorong sistem 

layanan pembayaran yang semakin efisien dan semakin mungkin 

untuk diterapkan (Rahmatika, 2019: 273).  

 

Di Indonesia, penggunaan e-money mengalami peningkatan yang 

cukup drastis dari tahun ke tahun karena kebiasaan masyarakat yang 

menuntut kepraktisan dalam bertransaksi. Penggunaan e-money 

tersebut menunjukan tren positif meskipun masih didominasi oleh 

transaksi tunai (Wulandari, 2018: 1928). Untuk melihat pelonjakan 

penggunaan e-money di Indonesia selama lima tahun terakhir dapat 

dilihat melalui grafik dibawah ini:  
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Gambar 1. Pelonjakan Penggunaan E-Money di Indonesia. 
 Sumber: Bank Indonesia, 2020. 

 

 

Diperkirakan penggunaan instrumen e-money akan terus melonjak 

hingga akhir kuartal 4 tahun 2020. Pada tahun 2016 jumlah transaksi 

sebanyak 683.133.352, kemudian meningkat drastis di tahun 2020 

mencapai 3.781.333.683 transaksi. Pelonjakan ini menunjukan bahwa 

masyarakat berusaha beradaptasi dengan perubahan zaman yang serba 

elektronik/digital. Penggunaan uang tunai dinilai tidak lagi relevan 

dengan zaman, maka bank Indonesia sebagai otoritas keuangan 

tertinggi mencetuskan electronic money atau di Indonesia yang lebih 

dikenal dengan uang elektronik. Seperti yang tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia, salah satu 

wewenang Bank Indonesia dalam rangka mengatur dan menjaga 

stabilitas kelancaran sistem pembayaran adalah dengan menetapkan 

penggunaan alat pembayaran. Berdasarkan data yang dihimpun oleh 

Bank Indonesia (2020), jumlah instrumen e-money yang sudah 

beredar di Indonesia dalam kurun waktu lima tahun terakhir yaitu 

sebagai berikut: 

0
1.000.000.000
2.000.000.000
3.000.000.000
4.000.000.000
5.000.000.000
6.000.000.000

2016 2017 2018 2019 Oktober

2020



4 
 

 

 
 

Gambar 2. Pelonjakan Jumlah E-Money di Indonesia. 

Sumber: Bank Indonesia, 2020 

 

 

Gambar 2 di atas menggambarkan bahwa Bank Indonesia telah 

mengeluarkan instrumen pembayaran berupa uang elektronik. Pada 

tahun 2016 istrumen yang beredar sebanyak 51.204.580 unit. 

Kemudian, pada tahun 2020 meningkat drastis hingga mencapai 

3.182.827.6358 unit yang salah satu penyebabnya yaitu merebaknya 

virus corona. Azanella dalam Kompas.com (2021), hingga juni 2021 

jumlah kasus yang terkonfirmasi positif covid di Indonesia mencapai 

dua juta jiwa dan lebih dari 54.956 jiwa meninggal dunia. Sementara 

itu, di provinsi Lampung sebanyak 20.392 jiwa terkonfirmasi positif 

dan 1.127 jiwa meninggal dunia. Kasus tersebut berpotensi meningkat 

setiap hari, jikalau terdapat sentuhan fisik. Salah satu sentuhan fisik 

dapat terjadi melalui pembayaran tunai. 

 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/12/PBI/2009 yang kini telah 

diperbaharuhi menjadi No. 18/17/PBI/2016 tentang Uang Elektronik. 

Peraturan ini mengatur tata cara perizinan dan peralihan perizinan, tata 
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cara penyelenggaraan, pengawasan, peningkatan keamanan teknologi 

dan sanksi. Instrumen pembayaran non tunai dirancang agar tercipta 

sedikit transaksi uang tunai dalam masyarakat (less cash society). 

Oleh karena itu, penggunaan e-money dapat menggeser eksistensi 

sistem pembayaran konvensional yang dianggap kuno ditambah 

dengan ketidakpastian waktu di masa pandemik covid-19 saat ini. 

Bank Indonesia (BI) dalam Ulya (2020), mencatat ada pertumbuhan 

transaksi digital, sementara itu transaksi tunai mengalami penurunan 

selama pandemi virus corona (covid-19). 

 

Penggunaan e-money menjadi aspek penting dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Menurut teori Irving Fisher 

tentang kuantitas uang, penggunaan e-money dapat meningkatkan 

kecepatan perputaran uang (velocity). Perputaran uang yang relatif 

cepat dikarenakan perkembangan teknologi. Mankiw (2009) 

menyatakan bahwa penurunan permintaan uang tunai dalam 

masyarakat akan menyebabkan tingkat suku bunga di pasar uang 

menurun karena mereka akan memilih menggunakan alat pembayaran 

non tunai yang dibarengi dengan menyimpan uang di bank yang 

bersangkutan. Hal ini memicu biaya pinjaman lebih kompetitif, 

sehingga dapat meningkatkan investasi dalam perusahaan dan 

meningkatkan output riil nasional. Kondisi ini akan tercapai apabila 

banyak stakeholders yang menggunakan layanan e-money dalam 

kegiatan ekonomi. 
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Oleh karena itu, survei pendahuluan kepada pengguna layanan e-

money di FKIP Universitas Lampung dilaksanakan. Berdasarkan 

survei tersebut sebanyak 168 responden FKIP Universitas Lampung 

diambil secara acak dan mayoritas dari mereka sudah menggunakan 

layanan e-money di masa pandemik COVID-19 seperti LinkAja, 

OVO, GoPay, ShopeePay, dan lain-lain. Berikut persentase pengguna 

layanan e-money pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung: 

 
Gambar 3. Pengguna Layanan E-Money di FKIP Unila 

Sumber: Data Survei Pendahuluan, 2020 

 

Berdasarkan 3 gambar di atas diketahui bahwa mahasiswa FKIP 

Universitas Lampung yang menggunakan layanan e-money di masa 

pandemik COVID-19 yaitu sebanyak 79 persen. Kemudian, sebanyak 

14 persen responden tidak menggunakan layanan uang elektronik dan 

6 persen responden belum tertarik menggunakan serta sisanya 1 

persen responden belum tahu layanan e-money.  

Penggunaan e-money dalam transaksi memberikan berbagai manfaat 

banyak pihak. Untuk itu, di dalam dunia industri merchant atau 

pengusaha makro maupun mikro banyak yang telah menggunakan 

79% 

14% 

6% 

1% 

Ya

Tidak

Belum Menggunakan

Belum Tahu
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layanan e-money untuk transaksi sehingga akan mempercepat kinerja. 

Kejadian yang lumrah terjadi dalam transaksi yaitu sulitnya mencari 

uang kembalian yang bersifat mikro, maka tidak heran apalagi banyak 

merchant atau pengusaha yang mengganti uang kembalian mikro 

tersebut dengan barang. Faktor kemanfaatan tersebut yang mendorong 

pengguna layanan e-money di FKIP Universitas Lampung yang dapat 

disajikan melalui gambar di bawah ini. 

 
 

Gambar 4. Persentase Variabel Kemanfaatan 

Sumber: Data Survei Pendahuluan, 2020. 

 

 

Berdasarkan gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas 

pengguna layanan e-money di FKIP Universitas Lampung mengatakan 

sangat bermanfaat di masa pandemik covid-19 karena dapat 

meningkatkan kinerja dengan persentase sebesar 50 persen atau setara 

dengan 35 responden. Kemudian, sebesar 49 persen atau setara 

dengan 34 responden menyatakan bermanfaat, dan sisanya sebesar 1 

persen atau hanya 1 responden yang menyatakan layanan e-money 

kurang memberikan manfaat.  
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Selain itu, penggunaan layanan e-money jauh lebih aman dibanding 

dengan penggunaan uang tunai baik aman secara data, informasi, dan 

kriminalitas. Banyak manfaat yang diperoleh atas penggunaan e-

money, terutama bagi konsumen dan produsen seperti lebih mudah 

dan lebih aman (Igamo dan Falianty, 2018: 242). Penggunaan uang 

tunai secara masif dalam kegiatan transaksi tidak jarang menuai 

respon negatif. Maraknya kejahatan berupa pencopetan uang tunai di 

tempat umum sehingga membuat khawatir transaksi tunai. Faktor 

keamanan tersebut mendorong pengguna layanan e-money di FKIP 

Universitas Lampung yang disajikan melalui gambar berikut: 

 
 

Gambar 5. Persentase Variabel Keamanan 

 Sumber: Data Survei Pendahuluan, 2020 

  

Berdasarkan gambar 5 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas 

pengguna layanan e-money di FKIP Universitas Lampung mengatakan 

layanan e-money aman baik secara keamanan data dan informasi 

maupun dari tindak kejahatan. Hal tersebut dapat dilihat sebesar 65 

persen atau setara dengan 45 responden menyatakan aman dari 

pencurian data dan informasi. Kemudian, berturut-turut menyatakan 

sangat aman dan kurang aman sebesar 17 persen atau setara dengan 12 
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responden, serta sisanya sebesar 1 persen atau hanya 1 responden 

tidak merasakan keamanan akan fasilitas yang ditawarkan layanan e-

money ini. 

 

Selain alasan kemanfatan dan keamanan, pengguna layanan e-money 

juga mempertimbangkan kemudahan penggunaan layanan ini. 

Penggunaan e-money tergolong sangat mudah dan praktis karena fitur 

e-money tidak memerlukan keahlian teknologi khusus sehingga dapat 

diakses oleh siapapun, apalagi mahasiswa yang dikenal sebagai kaum 

intelektual dan agen perubahan bangsa. Faktor kemudahan tersebut 

mendorong pengguna layanan e-money di FKIP Universitas Lampung 

yang disajikan melalui gambar berikut: 

 
 

Gambar 6. Persentase Variabel Kemudahan 

   Sumber: Data Survei Pendahuluan, 2020. 

 

Berdasarkan gambar 6 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas 

pengguna layanan e-money di FKIP Universitas Lampung mengatakan 

layanan e-money mudah digunakan mengingat fitur dan sistem yang 

mudah dan praktis. Hal tersebut dapat dilihat bahwa sebesar 35 persen 

atau setara dengan 24 responden menyatakan layanan e-money sangat 

mudah dan praktis digunakan. Kemudian, sebesar 57 persen atau 

35% 
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8% 
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setara dengan 40 responden mnyatakan mudah dan sisanya sebesar 8 

persen atau sebanyak 6 responden menyatakan layanan e-money 

kurang memberikan kemudahan bagi pengguna. 

 

Berdasarkan pemaparan pernyataan variabel-variabel independen 

melalui persentase gambar di atas, maka ketertarikan/minat 

menggunakan layanan e-money pada mahasiswa FKIP Universitas 

Lampung dapat disajikan melalui gambar berikut: 

 
 

Gambar 7. Persentase Variabel Minat Penggunaan 

Sumber: Data Survei Pendahuluan, 2020. 

 

 

Berdasarkan gambar 7 di atas diketahui bahwa mahasiswa FKIP 

Universitas Lampung yang menggunakan minat untuk menggunakan 

layanan e-money di masa pandemik COVID-19 yaitu sebanyak 59 

persen atau setara dengan 41 responden. Kemudian, sebanyak 21 

persen atau sebanyak 15 responden sangat minat untuk menggunakan 

layanan e-money di masa pandemik COVID-19 saat ini dan sebanyak 

18 persen atau 13 responden kurang minat untuk menggunakan 

layanan ini, serta sisanya sebesar 2 persen atau hanya 1 responden 

sama sekali tidak minat untuk menggunakan layanan e-money ini. 

21% 

59% 

18% 

2% 

Sangat Minat

Minat

Kurang Minat

Tidak Minat



11 
 

 

Minat menggunakan layanan e-money tersebut disebabkan beberapa 

faktor yaitu perkembangan teknologi, efisiensi waktu dan tenaga, 

mudah dan praktis digunakan, serta merebaknya virus corona ke 

seluruh penjuru dunia mendorong setiap orang untuk bersikap hati-

hati dalam bertransaksi. Berdasarkan pemaparan masalah dan data 

pendukung tersebut, akan dibahas lebih detail terkait Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Electronic Money di Masa 

Pandemik COVID-19 Pada Mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikaikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Sistem pembayaran tunai dianggap tidak memberikan kemudahan 

transaksi mikro karena tidak ada nilai nominal mata uang yang 

benar-benar setara dengan jumlah transaksi. 

2. Penggunaan instrumen pembayaran tunai dalam jangka panjang 

dapat mengganggu kesehatan penggunanya karena uang tunai yang 

beredar kemungkinanan besar terkontaminasi berbagai sumber 

penyakit seperti virus corona. 

3. Penggunaan instrumen uang tunai dinilai belum efektif dan efisien 

karena rentan akan tindakan criminal seperti pencopetan. 

4. Ketidakpastian di masa covid-19 saat ini menarik publik terutama 

Mahasiswa FKIP Universitas Lampung untuk menggunakan e-
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money sebagai instrumen pembayaran yang aman, mudah, dan 

praktis. 

 

 

C. Pembatasan Masalah  

 

Untuk menjaga konsistensi dalam mengkaji penelitian sistem 

pembayaran non tunai ini, pokok kajian hanya terkait Kemanfaatan 

(X1), Keamanan (X2), Kemudahan (X3), dan Minat Penggunaan E-

Money (Y) pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat ditarik yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh positif persepsi kemanfaatan terhadap 

minat menggunakan E-Money di masa pandemik COVID-19 

pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh positif persepsi keamanan terhadap 

minat menggunakan E-Money di masa pandemik COVID-19 

pada Mahasiswa FKIP Universitas Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap 

minat menggunakan E-Money di masa pandemik COVID-19 

pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung? 
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4. Apakah ada pengaruh positif antara persepsi kemanfaatan, 

persepsi keamanan, dan persepsi kemudahan terhadap minat 

menggunakan E-Money di masa pandemik COVID-19 pada 

mahasiswa FKIP Universitas Lampung? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh positif persepsi kemanfaatan terhadap 

minat menggunakan E-Money di Masa Pandemik COVID-19 

pada Mahasiswa FKIP Universitas Lampung . 

2. Mengetahui pengaruh positif keamanan terhadap minat 

menggunakan E-Money di Masa Pandemik COVID-19 pada 

Mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap 

minat menggunakan E-Money di Masa Pandemik COVID-19 

pada Mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 

4. Mengetahui pengaruh positif antara persepsi kemanfaatan, 

persepsi keamanan, dan persepsi kemudahan terhadap minat 

menggunakan E-Money di Masa Pandemik COVID-19 pada 

Mahasiswa FKIP Universitas Lampung. 
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F. Manfaat penelitian 

 

 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi para pemegang kepentingan 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di 

bidang ekonomi tentang pembayaran non tunai. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi 

pengembangan penelitian berikutnya. 

2. Secara praktis  

a. Bagi pemerintah 

Secara praktis hasil penelitian ini akan menjadi patokan bagi 

pemerintah dalam rangka mengambil kebijakan terkait sistem 

pembayaran non tunai di masa pandemik COVID-19. 

b. Bagi Bank Indonesia 

Secara praktis hasil penelitian ini akan menjadi acuan bagi 

Bank Indonesia dalam rangka meningkatkan kualitas dan 

kuantitas sistem pembayaran non tunai di masa pandemik 

COVID-19. 

c. Bagi Merchant (Pedagang) 

Secara praktis hasil penelitian ini akan menjadi pilihan 

alternatif pedagang untuk meningkatkan keuntungan melalui 

penyediaan sistem pembayaran non tunai yang praktis dan 

aman di masa COVID-19. 
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d. Bagi penelitian 

Secara praktis hasil penelitian ini akan menjadi sumber 

referensi tambahan dalam rangka meningkatkan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang ekonomi pada 

masa COVID-19. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup, diantaranya:  

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Minat Penggunaan E-Money, Persepsi 

Kemanfaatan, Persepsi Keamanan, dan Persepsi Kemudahan. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa aktif angkatan 2017-2019 

FKIP Unila. 

3. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini di FKIP Universitas Lampung. 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2021. 



 
 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Hakikat Minat 

 

a. Minat Penggunaan 

 

 

Ketertarikan yang tinggi dalam diri seseorang terhadap suatu 

hal mengindikasikan minat. Menurut Kotler (2012), minat 

dapat dipandang sebagai sesuatu yang timbul setelah adanya 

stimulus dari produk dan/objek yang seseorang lihat, kemudian 

akan timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut yang 

pada akhirnya timbul akan keinginan untuk membeli dan 

memiliki produk tersebut. Sementara itu, Menurut Syah 

(2010), minat (interest) diartikan sebagai tingkat 

kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

suatu obyek. Adapun, istilah minat berasal dari terminologi 

aspek kepribadian untuk menggambarkan adanya kemauan 

(will), dorongan (force) yang timbul dari dalam diri individu 

untuk memilih obyek lain yang sejenis. Dengan demikian, 

minat penggunaan dapat dipandang sebagai ketertarikan dan 
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keinginan yang tinggi yang timbul dari jiwa seseorang untuk 

memilih hal tertentu. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Sudarsono dalam Vhistika (2017: 11), ada tiga alasan 

yang mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan 

suatu barang atau jasa, yaitu sebagai berikut:  

1. Faktor Kebutuhan Dari Dalam (Internal) 

Faktor kebutuhan dari dalam ini dapat berupa 

kebutuhan yang berkaitan dengan jasmani dan 

kejiwaan seseorang. 

2. Faktor Motif Sosial (Eksternal) 

Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat 

disebabkan oleh motif sosial yaitu suatu motif untuk 

memperoleh pengakuan dan penghargaan dari 

lingkungan dimana ia tinggal.  

3. Faktor Emosional 

Faktor Emosional berkaitan dengan ukuran intensitas 

seseorang dalam memberikan perhatian terhadap suatu 

kegiatan atau objek tertentu.  

Berdasarkan penjelasan tentang faktor yang mempengaruhi 

minat seseorang di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

seseorang yang memiliki minat untuk bertindak dipengaruhi 
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oleh berbagai faktor yaitu faktor internal, ekternal, dan 

emosional dari pelaku itu sendiri. 

 

2. Hakikat Persepsi Kemanfaatan 

 

a. Persepsi Kemanfaatan 

Persepsi kemanfatan dapat dipandang sebagai suatu nilai yang 

timbul dari dalam diri seseorang atas suatu objek tertentu. 

Budyastuti (2020: 91), kemanfaatan didefinisikan sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi dapat 

meningkatkan kinerjanya. Apabila seseorang merasa nyaman 

bahwa sistem informasi yang digunakan bermanfaat, maka ia 

akan menggunakannya. 

 

Pengertian tersebut tidak jauh beda dengan pemaparan yang 

diungkapkan oleh Rahmatsyah dalam Wibowo (2015: 443), 

persepsi kemanfaatan sebagai probabilitas subyektif dari 

pengguna potensial yang menggunakan suatu teknologi 

tertentu untuk mempermudah kinerja atas pekerjaan yang 

dikerjakan. Dengan demikian, persespi kemanfaatan atas 

penggunaan teknologi dapat memicu seseorang untuk terus 

menggunakan. Semakin mudah teknologi digunakan, maka 

semakin tinggi juga persepsi pengguna untuk menggunakan 

teknologi tersebut. 
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b. Indikator-Indikator Kemanfaatan 

Untuk menilai apakah e-money bermanfaat bagi penggunanya 

atau tidak, maka perlu adanya pemaparan indikator yang 

berfungsi untuk menilai kemanfaatan penggunaan e-money 

tersebut. Menurut Andriyano (2016: 5). Indikator tersebut 

yaitu: 

1. Meningkatkan Efektivitas  

Penggunaan e-money dapat menghemat waktu sehingga 

pengguna merasa efektif untuk kegiatan transaksi. 

2. Meningkatkan Kinerja Individu  

Penggunaan e-money dapat meningkatkan kinerja dan 

mempermudah pekerjaan para pengguna. 

3. Mampu Memberikan Manfaat  

Penggunaan e-money dapat memberikan dan memberikan 

banyak keuntungan bagi para pengguna. 

 

3.  Hakikat Persepsi Keamanan 

 

a. Persepsi Keamanan 

Persepsi keamanan dipandang sebagai tingkat keyakinan 

seseornag akan data dan informasi pribadi yang melekat dalam 

sebuah sistem teknologi tersebut. Menurut Oney (2017: 398), 

istilah persepsi keamanan (security statement) diartikan 

sebagai informasi yang disampaikan kepada 

pengguna/konsumen terkait proses sistem pembayaran 
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elektronik dan solusi keamanannya.  

  

Keamanan dapat diartikan sebagai perlindungan setiap rincian 

transaksi dan pengguna dari tindakan kriminal yang datang 

dalam maupun luar. Banyak orang yang masih takut 

kehilangan informasi pribadi ketika melakukan pembayaran 

secara online (Shafie, 2018: 56). Dengan demikian, semakin 

teknologi aman atas data dan informasi dari tindak kejahatan, 

maka semakin tinggi juga tingkat kepercayaan seseorang untuk 

menggunakannya. 

 

b. Indikator-Indikator Keamanan 

Menurut Tsiakis (2005: 13), mengungkapkan ada beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk menilai keamanan sistem 

pembayaran elektronik yaitu sebagai berikut: 

1. Integritas 

Memastikan informasi tidak diubah sejak data disetujui. 

Ketika seorang konsumen minat dan memutuskan untuk 

menggunakan pembayaran elektronik, maka informasi 

yang telah disetujui diawal tidak diubah. 

2. Autentifikasi (Keaslian) 

Seseorang yang melakukan transaksi menjadi satu-satunya 

pihak yang berhak mengklaim. Hal ini membuktikan 
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bahwa ia benar-benar menjadi pengguna layanan 

pembayaran elektronik tersebut. 

3. Pencegahan dari Kecurangan 

Pencegahan kecurangan dari pihak-pihak yang tidak 

bertanggungjawab dan kerugian finansial apabila sistem 

mengalami kerusakan atau gangguan internet. 

4. Privasi 

Sistem yang digunakan dalam pembayaran elektronik ini 

harus bisa menjamin data dan informasi dari penggunanya 

sehingga data dan informasi tersebut tidak disalahgunakan 

oleh pihak yang tidak berwenang. 

 

4. Hakikat Persepsi Kemudahan  

 

a. Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan dipandang sebagai ukuran kepercayaan 

seseorang atas suatu hal/objek. Mereka menganggap objek 

tersebut dapat memberikan kemudahan. Davis dalam 

Budyastuti (2020: 91), mendefinisikan persepsi kemudshsn 

(perceived ease of use) sebagai ukuran dimana seseorang 

percaya bahwa teknologi dapat dipahami dan digunakan 

dengan mudah. 

 

Kemudian, Wibowo dan Rosmauli (2015: 444), persepsi 

kemudahan merupakan suatu persepsi/kepercayaan tentang 
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proses pengambilan keputusan. Jika persepsi seseorang 

terhadap sistem informasi itu mudah digunakan, maka dia akan 

menggunakannya. Dengan demikian, persepsi kemudahan 

akan menentukan seseorang dalam menggunakan suatu objek. 

 

b. Indikator Kemudahan Penggunaan E-Money 

Salah satu faktor penarik masyarakat dalam menggunakan 

layanan E-Money untuk kegiatan transaksi yaitu adanya 

kemudahan dalam penggunaan. Menurut Artini (2017: 14), 

terdapat 4 indikator untuk mengukur kemudahan penggunaan 

e-money ini yaitu: 

1. Sistem Mudah Dimengerti 

2. Praktis Dalam Penggunaan 

3. Sistem Mudah Digunakan 

4. Sistem Mudah Dijangkau 

 

 

5. Hakikat Bank Indonesia 

 

a. Tujuan Tunggal 

 

Didirikan sebagai badan yang bersifat independen, Bank 

Indonesia memiliki satu tujuan yang bersifat tunggal, yaitu 

mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan 

rupiah tersebut terwujud dari kestabilan rupiah terhadap barang 

dan jasa, dan kestabilan rupiah terhadap mata uang negara lain. 
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b. Pilar Utama 

Guna mencapai tujuan tunggal di atas, Bank Indonesia 

memiliki tiga pilar pendukung yaitu menetapkan dan 

melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga 

kelancaran sistem pembayaran, serta stabilitas sistem 

pembayaran (Bank Indonesia, 2020). 

 

6. Hakikat Electronic Money (E-Money) 

 

a. Electronic Money (E-Money) 

Menurut World Bank (2012: 3), e-money adalah suatu bentuk 

layanan akses ke akun yang telah disimpan di bank atau 

lembaga keuangan non bank dimana layanan tersebut dapat 

dijangkau melalui internet, kartu pembayaran, ataupun 

android. Penggunaan e-money berpotensi untuk mengurangi 

kecenderungan seseorang dalam menggunakan instrumen 

pembayaran berbasis kertas terutama mereka yang tidak 

memiliki rekening bank. 

 

Sementara itu menurut Kamnar (2014: 80), electronic money 

(e-money) bukan jenis uang cetak atau deposit, sistem 

pembayarannya sebatas jumlah nilai uang yang tersimpan di 

perangkat elektroniknya. Salah satu yang membedakan dengan 

instrumen pembayaran lain yaitu penerbit dan penerima e-

money itu berbeda. Sedangkan instrumen pembayaran lain itu 
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sama, contohnya industri perbankan dapat mengeluarkan kartu 

kredit dan di waktu yang sama bank industri perbankan 

tersebut dapat menerima kartu itu. Penerbit e-money bisa saja 

industri perbankan, apabila diberi wewenang untuk 

mengeluarkan atau lembaga e-money tertentu yang diberi 

wewenang resmi. 

 

b. Karakteristik Electronic Money (E-Money) 

Banyak orang masih beranggapan bahwa e-money itu sama 

saja dengan kartu Automatic Teller Machines (ATMs). Oleh 

karena itu, perlu adanya pengetahuan akan karakteristik dari e-

money itu sendiri. Menurut European Central Bank dalam 

Kamnar (2014: 81) ada beberapa karakteristik e-money yaitu 

sebagai berikut: 

1. Biaya transaksi yang rendah jika dibandingkan dengan 

instrumen pembayaran lain. Hal itu dikarenakan data yang 

ditukar lebih sedikit dibandingkan dengan instrumen 

pembayaran lain. 

2. E-Money tidak bernilai jika tidak digunakan untuk 

transaksi, sementara itu instrumen pembayaran lain dapat 

difungsikan untuk deposit. 

3. Transparansi yang kurang dari E-Money, sementara itu 

kartu kredit lebih transparan karena terdapat nama dan 

nomor pemegang kartunya. 
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c. Tipe-Tipe E-Money 

Berdasarakan Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran 

Biro Pengembangan Sistem Pembayaran Nasional dalam 

Usman (2017: 140-141), apabila dilihat dari medianya terdapat 

dua tipe e-money, yaitu:  

1. Prepaid Card 

Prepaid Card atau disebut juga elektronic purses atau chip 

based product memiliki beberapa ciri-ciri/karakteristik, 

sebagai berikut: 

a. Nilai elektronik disimpan dalam chip (integrated 

circuit) yang tertanam pada kartu. Kemudian, di 

dalam chip ini di-install sebuah sistem operasi dan 

aplikasi yang berfungsi sebagai alat pengendalian 

transaksi dengan menghitung dan menyimpan data.  

b. Prosedur atau mekanisme transaksi pemindahan dana 

dilakukan dengan memasukan kartu ke suatu alat 

tertentu (card reader).  

2. Prepaid Software 

Prepaid Software atau bisa disebut juga digital cash atau 

server based product memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Nilai elektronik disimpan dalam suatu hard disk yang 

terdapat dalam personal computer (PC) atau 

smartphone yang dijalankan dengan operasi sistem. 
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b. Prosedur atau mekanisme transaksi pemindahan dana 

dapat dilakukan melalui suatu jaringan internet. Oleh 

karena itu, jaringan internet harus kuat. 

c. Pengguna mempunyai sebuah akun e-money yang 

dapat diakses melalui ponsel pintar (smartphone) atau 

komputer dan transaksi (transfer uang) dilakukan 

melalui akun ini. Bahkan saat ini sudah banyak 

produk e-money berbasis software online dikeluarkan 

perusahaan non-bank. 

 

7. Penerbit E-Money Beserta Produknya 

Hingga saat ini ada sebanyak 53 perusahaan yang memiliki 

otoritas resmi dari Bank Indonesia sebagai penerbit e-money yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah Penerbit E-Money Beserta Produknya  

 

No. Penerbit 

Jenis Produk 

Berbasis  

Internet 

Berbasis  

Kartu 

1. 

PT Artajasa 

Pembayaran 

Elektronis 

MYNT E-Money - 

2. 
PT Bank Central Asia 

Tbk 
Sakuku Flazz 

3. PT Bank CIMB Niaga Rekening Ponsel - 

4. PT Bank DKI Jakarta One (JakOne) JakCard 

5. 
PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk 
Mandiri e-Cash 

Mandiri e-

Money 

6. PT Bank Mega Tbk Mega Virtual Mega Cash 

7. PT Bank Negara UnikQu TapCash 
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Indonesia (Persero) 

Tbk 

8. 
PT Bank 

Nationalnobu 
Nobu e-Money 

Nobu e-

Money 

9. PT Bank Permata BBM Money - 

10. 

PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) 

Tbk 

T bank Brizzi 

11. PT Finnet Indonesia 
Finpay Money (d/h Mobile 

Cash) - 

12. PT Indosat, Tbk 
IMkas (d/h PayPro d/h 

Dompetku) - 

13. 
PT Nusa Satu Inti 

Artha 
DokuPay - 

14. 
PT Skye Sab 

Indonesia 
Skye Mobile Money SkyeCard 

15. 
PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk 
Flexy Cash iVas Card 

16. 
PT Telekomunikasi 

Seluler 
T-Cash Tap Izy 

17. PT XL Axiata, Tbk XL Tunai - 

18. 
PT Smartfren 

Telecom Tbk 
Uangku - 

19. 

PT Dompet Anak 

Bangsa (d/h PT 

MVCommerce 

Indonesia 

GoPay - 

20. 
PT Witami Tunai 

Mandiri 
Truemoney - 

21. 
PT Espay Debit 

Indonesia Koe 
Dana (d/h Unik) - 

22. 
PT Bank QNB 

Indonesia Tbk Dooet 
- 

23. PT BPD Sumsel Babel - BSB Cash 

24. 
PT Buana Media 

Teknologi 
Gudang Voucher - 

25. 
PT Bimasakti Multi 

Sinergi 
Speed Cash - 

26. 
PT Visionet 

Internasional 
OVO Cash - 

27. PT Inti Dunia Sukses iSaku - 

28. PT Veritra Sentosa Paytren - 



28 
 

 

Internasional 

29. 
PT Solusi Pasti 

Indonesia 
KasPro 

(formerly PayU) 
- 

30. 
PT Bluepay Digital 

Internasional 
Bluepay Cash - 

31. PT Ezeelink Indonesia Ezeelink - 

32. 
PT E2Pay Global 

Utama 
M-Bayar - 

33. 
PT Cakra Ultima 

Sejahtera 
DUWIT - 

34. 

PT Airpay 

International 

Indonesia 

SHOPEEPAY - 

35. 
PT Bank Sinarmas 

Tbk 
Simas E-Money - 

36. 
PT Transaksi Artha 

Gemilang 
OttoCash - 

37. 
PT Fintek Karya 

Nusantara 
LinkAja - 

38. 
PT Max Interactives 

Tecnologies 
Zipay - 

39. PT Sarana Pactindo PACCash - 

40. PT Datacell Infomedia PAYDIA - 

41. 
PT Netzme Kreasi 

Indonesia 
Netzme - 

42. PT Bank BNI Syariah Hasanahku - 

43. PT MNC Teknologi 

Nusantara 
Spinpay - 

44. PT Kereta Commuter 

Indonesia 
- KMT 

45. PT Mass Rapid 

Transit 
- MTT 

46. PT Paprika Multi 

Media 
Paprika - 

47. PT Astra Digital Arta AstraPay - 

48. PT Bank OCBC NISP One Wallet - 

49. PT Rpay Finansial 

Digital Indonesia 
Yourpay - 
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50. PT Visi Jaya 

Indonesia 
Eidupay - 

51. PT Bank Jabar dan 

Banten 
DigiCash - 

52. PT Jatelindo Perkasa 

Abadi 
Fello - 

53. PT Mitra Pembayaran 

Elektronik 
Saldomu - 

  Sumber: Data Diolah Penelitian, 2020. 

 

 

8. Fungsi Uang 

 Khalayak umum mengenal fungsi uang hanya sebatas alat tukar. 

Namun, pada kenyatannya terdapat beberapa fungsi uang yang 

tidak diketahui secara teoritis oleh masyarakat. Mankiw (2009: 81), 

menjabarkan tiga fungsi uang yaitu sebagai berikut: 

1. Uang Berfungsi Sebagai Media Alat Tukar 

Fungsi ini menjelaskan bahwa untuk memperoleh 

barang/jasa, seseorang menggunakan uang sebagai penukar 

barang yang diproduksi di pasar. Ketika seseorang belanja, 

penjual akan secara mudah menerima alat tukar ini 

2. Uang Berfungsi Sebagai Media Satuan Hitung 

Sebagai media satuan hitung, uang didefinisikan sebagai 

suatu istilah dimana harga barang/jasa ditentukan dan hutang 

dicatat. Fungsi ini menjelaskan bahwa nilai suatu barang/jasa 

dapat diukur melalui pertukaran uang.  

3. Uang Berfungsi Sebagai Media Penyimpan Nilai 

Sebagai media penyimpan nilai, uang didefinisikan sebagai 

alat untuk memindahkan daya beli dari masa sekarang ke 

masa yang akan datang. 
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9. Keterkaitan Penelitian dengan Teori Money Quantity Irving 

Fisher 

 

Irving Fisher merupakan ekonom neoklasik berkebangsaan 

Amerika Serikat. Sebagai seorang ekonom, Fisher mencetuskan 

berbagai teori ekonomi yang dapat dirasakan manfaatnya hingga 

saat ini. Teori keuangan yang saat ini masih digunakan untuk dasar 

penelitian yaitu teori Money Quantity atau sering dikenal dengan 

teori Kuantitas Uang. Pada dasarnya teori ini menjelaskan 

pengaruh jumlah uang yang beredar dalam masyarakat terhadap 

baik maupun buruknya perekonomian suatu negara yang dihitung 

melalui rumus M.V=P.T dengan penjabaran sebagai berikut: 

 

M (Money)  : Jumlah Uang Yang Beredar 

V (Velocity)  : Perputaran Uang 

P (Price)  : Harga Barang dan Jasa 

T (Transaction) : Jumlah Transaksi 

 

Variabel velositas, harga, dan transaksi di atas saling 

mempengaruhi akan jumlah peredaran uang baik uang kartal 

maupun digital dalam masyarakat. Tingginya perputaran uang 

dalam masyarakat tersebut mengindikasikan permintaan 

masyarakat akan uang semakin tinggi pula. Hal tersebut dibuktikan 

pada permintaan e-money dalam masyarakat Indonesia dalam 

kurun lima tahun terakhir sebesar 3.182.827.6358 unit e-money 
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(BPS, 2020). Tingginya jumlah e-money tersebut mendorong 

penelitian fokus untuk mengetahui minat penggunaan electronic 

money pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung.  

 

10.   Hasil Penelitian yang Relevan 

Telah banyak penelitian mengenai minat penggunaan e-money di 

Indonesia. Penelitian relevan ini berfungsi sebagai acuan dalam 

mengkaji permasalahan tentang minat penggunaan e-money. 

  

  Tabel 2. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

No Penulis Judul Skala Jurnal Hasil 

1. Yeyen 

Pratika 

(2020) 

Understandi

ng 

Behaviour 

of Digital 

Money 

Application 

Usage on 

Adolescents 

Internasional Hasil penelitian 

ini 

menyimpulkan 

bahwa variabel 

motivasi 

utilarian/manfaa

t, motivasi 

hedonis dan 

aspek perilaku 

memiliki 

pengaruh remaja 

dalam 

menggunakan 

layanan 

electronic 

money (e-

money).  

 

Persamaan: 

Variabel 

dependen (Y) 

yang diteliti 

sama yaitu 

penggunaan 

aplikasi digital 

money/e-money. 

 



32 
 

 

Perbedaan: 

Variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

yaitu motivasi 

utilarian, 

motivasi 

hedonis, dan 

perilaku 

pengguna. 

Selain itu, 

responden yang 

diambil yaitu 

remaja. 

2.  Tran 

Hung 

Son ., 

(2020) 

Mobile 

Money, 

Financial 

Inclusion 

and Digital 

Payment: 

The Case of 

Vietnam 

Internasional  Hasil penelitian 

ini 

menyimpulkan 

bahwa 

penggunaan 

mobile money di 

Vietnam masih 

rendah. Namun, 

secara umum 

penggunaan 

mobile money 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

transaksi non 

tunai. Untuk 

membangun 

gerakan non-

tunai diperlukan 

dukungan 

fasilitas 

teknologi yang 

menjamin 

keamanan dan 

kecepatan dalam 

bertransaksi. 

 

Persamaan: 

Variabel 

dependen (Y) 

yang diteliti 

sama 

Tabel 2 (Lanjutan) 



33 
 

 

penggunaan 

layanan e-

money. 

 

Perbedaan: 

Variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

lebih banyak 

diantaranya 

yaitu tingkat 

pendidikan dan 

pendapatan. 

Selain itu, 

populasi yang 

diambil sangat 

luas yaitu 

Vietnam. 

3. Triyani 

Budyastu

ti (2020) 

Factors that 

Influence 

the Intensity 

of the Use 

of Digital 

Money 

Payment 

(Case Study 

In OVO 

Users) 

Internasional  Hasil penelitian 

ini 

menyimpulkan 

bahwa persepsi 

kemudahan dan 

persepsi 

kemanfaatan 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

intensitas 

penggunaan 

dimana 

responden 

merasa aplikasi 

OVO mudah 

digunakan, 

mudah 

dipahami, dan 

tidak menguras 

tenaga. 

Sementara itu, 

banyak resiko 

dan kepercayaan 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap 

intensitas 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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pengguanan 

dimana banyak 

responden tidak 

memahami 

resiko 

penggunaan dan 

sangat percaya 

aplikasi OVO. 

 

Persamaan: 

Satu variabel 

independen (X) 

sama yaitu 

persepsi 

kemudahan. 

 

Perbedaan: 

Variabel 

dependen (Y) 

yang diteliti 

yaitu Intensitas 

Penggunaan. 

Selain itu, jenis 

e-money yang 

diteliti hanya 

layanan OVO. 

4. Nasser 

A. Saif 

Almuraq

ab (2019) 

Predicting 

Determinan

ts of The 

Intention to 

Use Digital 

Currency in 

the UAE: 

An 

Empirical 

Study 

Internasional Hasil penelitian 

ini 

menyimpulkan 

bahwa persepsi 

kegunaan, 

persepsi 

kepercayaan, 

pengaruh social, 

dan persepsi 

kemudahan 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

penduduk Dubai 

dalam 

menggunakan 

layanan uang 

elektronik. 

Selain itu, 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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persepsi 

kemudahan dan 

persepsi 

kegunaan 

memediasi 

hubungan antara 

kesadaran dan 

minat 

menggunakan 

layanan uang 

elektronik. 

 

Persamaan: 

Variabel 

dependen (Y) 

yang diteliti 

sama yaitu 

minat 

menggunakan e-

money, dan satu 

Variabel 

independen (X) 

sama yaitu 

persepsi 

kemudahan. 

 

Perbedaan: 

Populasi yang 

diambil sangat 

luas yaitu Uni 

Emirat Arab 

(UAE). 

5. Adeyink

a Tella 

(2012) 

Determinan

ts of E-

Payment 

Systems 

Success: A 

User’s 

Satisfaction 

Perspective 

Internasional Hasil penelitian 

ini 

menyimpulkan 

bahwa tujuh 

variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

melalui 

Technology 

Acceptance 

Model (TAM) 

versi Davis 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

system 

pembayaran 

elektronik.  

Dengan 

demikian, 

persepsi 

kemanfaatan, 

persepsi 

kenyamanan, 

kecepatan, 

kualitas 

pelayanan, 

persepsi 

kemudahan, dan 

persepsi 

penggunaan 

menjadi faktor 

yang 

mempengaruhi 

keberhasilan 

sistem 

pembayaran 

elektronik. 

 

Persamaan: 

Dua variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

sama yaitu 

persepsi 

kemanfaatan 

dan persepsi 

kemudahan. 

 

Perbedaan: 

Variabel 

dependen (Y) 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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yang diteliti 

yaitu kepuasan 

pengguna. 

6. Junadi & 

Sfenriant

o (2015) 

A Model of 

Factors 

Influencing 

Consumer’s 

Intention To 

Use E-

Payment 

System in 

Indonesia 

Internasional Penelitian ini 

menggunakan 

model teknologi 

Unified Theory 

of Acceptance 

and Use of 

Technology 

(UTAUT) untuk 

melihat minat 

penggunaan 

fasilitas 

pembayaran 

elektronik di 

Indonesia 

dengan 

menggunakan 

lima variabel 

independen (X) 

yaitu kebiasaan, 

persepsi 

keamanan, 

harapan kinerja, 

harapan usaha, 

dan pengaruh 

sosial. Ke lima 

variabel tersebut 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat pengguna 

dalam 

menggunakan 

fasilitas 

pembayaran 

elektronik di 

Indonesia. 

 

Persamaan: 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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Variabel 

dependen (Y) 

yang diteliti 

sama yaitu 

minat 

menggunakan e-

money, dan satu 

variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

sama yaitu 

persepsi 

keamanan. 

 

Perbedaan: 

Untuk meneliti 

minat pengguna 

dalam 

menggunakan 

fasilitas e-money 

di Indonesia, 

penelitian 

menggunakan 

model teknologi 

UTAUT. 

7. Fani 

Fatonah 

& 

Christia

wan 

Hendrat

moko 

(2020) 

Menguji 

faktor-

faktor yang 

mempengar

uhi minat  

generasi 

millennial 

menggunak

an e-money. 

 

Nasional Hasil penelitian  

ini  

menunjukkan  

bahwa  variabel  

fitur  layanan,  

persepsi  risiko,  

dan  

kepercayaan  

memiliki  

pengaruh  

signifikan  

terhadap  minat  

menggunakan  

e-money 

sedangkan 

variabel persepsi 

manfaat tidak 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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memiliki  

pengaruh  

signifikan  

terhadap  minat  

menggunakan  

e-money.  

 

Persamaan: 

Variabel 

dependen (Y) 

yang diteliti 

sama yaitu 

minat 

menggunakan e-

money, dan satu 

variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

sama yaitu 

persepsi 

kemanfaatan. 

 

Perbedaan: 

Populasi yang 

diambil cukup 

luas yaitu di 

kabupaten dan 

sampel yang 

diambil yaitu 

generasi 

milenial yang 

menggunakan 

fasilitas e-

money. 

 

8. Dian 

Widiyati 

& 

Neneng 

Hasana 

(2020) 

 

Factors 

Affecting The 

Use of E-

Money (Study 

on E-Money 

User In City 

of South 

Tangerang). 

Nasional Hasil penelitiana 

ini 

menyimpulkan 

bahwa variabel 

independen 

yaitu persepsi 

kemanfaatan 

dan kontabilitas 

tidak 

berpengaruih 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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terhadap 

penggunaan e-

money, 

sementara itu 

persepsi 

kegunaan, 

persepsi 

kemanfaatan, 

dan kontabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan e- 

money. 

 

Persamaan: 

Satu variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

sama yaitu 

persepsi 

kemanfaatan. 

 

Perbedaan: 

Populasi yang 

diambil luas 

yaitu di 

kabupaten 

Tangerang 

Selatan dan 

sampel yang 

diambil yaitu 

masyarakat 

umum di 

kabupaten 

tersebut yang 

menggunakan  

e-money. 

 

9. Ula 

Rahmati

Faktor - 

Faktor 

Nasional Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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ka & 

Muham

mad 

Andryzal 

Fajar 

(2019) 

Yang 

Mempengar

uhi Minat 

Penggunaan 

Electronic 

Money: 

Integrasi 

Model TAM 

– TPB 

Dengan 

Perceived 

Risk. 

bahwa sikap, 

persepsi 

manfaat, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

norma subjektif, 

dan persepsi 

kontrol perilaku 

mempengaruhi 

minat 

penggunaan e-

money, 

sementara 

persepsi risiko 

kinerja, risiko 

sosial, risiko 

waktu, risiko 

keuangan, dan 

risiko keamanan 

tidak 

menunjukkan 

adanya 

pengaruh 

terhadap minat 

penggunaan e-

money. 

 

Persamaan: 

Dua variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

sama yaitu 

persepsi 

kemudahan dan 

persepsi 

keamanan. 

 

Perbedaan: 

Populasi yang 

diambil cukup 

luas yaitu di 

kota Manado 

dan sampel yang 

diambil yaitu 

masyarakat 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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umum di kota 

tersebut yang 

menggunakan e-

money. 

10. Brenda 

Melania 

Tuilan 

(2018) 

Analisa 

Persepsi 

Konsumen 

Dari 

Penggunaan 

Pembayaran 

Elektronik 

Di Manado 

Nasional Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

factor faktor 

yang meliputi 

persepsi 

kepercayaan, 

persepsi 

kegunaan, dan 

sikap memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

konsumen untuk 

menggunakan 

pembayaran 

elektronik. 

Meskipun, 

gangguan 

jaringan atau 

sistem menjadi 

masalah utama 

yang dihadapi 

konsumen saat 

bertransaksi. 

 

Persamaan: 

Variabel 

dependen (Y) 

yang diteliti 

sama yaitu 

minat 

menggunakan e-

money, dan dua 

variabel 

independen (X) 

yang diteliti 

sama yaitu 

persepsi 

kemanfaatan 

dan persepsi 

kemudahan. 

 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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Perbedaan: 

Untuk meneliti 

minat pengguna 

dalam 

menggunakan 

fasilitas e-money 

pada mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta, 

penelitian 

menggunakan 

Model 

Penerimaan 

Teknologi 

(TAM) dan 

Teori Perilaku 

Rencanaan 

(TPB). 

    Sumber: Berbagai Sumber Penelitian Relevan 

 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dirancang bertujuan untuk mempermudah penelitian 

mendeskripsikan permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang 

terjadi dalam penelitian ini berasal dari tingkat ketertarikan/minat 

mahasiswa menggunakan sistem pembayaran digital e-money. Minat 

penggunaan dipandang sebagai sejauh mana seseorang menganggap 

fasilitas yang ada mampu menarik perhatian untuk digunakan secara 

konsisten. Minat penggunaan e-money dalam penelitian ini diduga 

dipengaruhi oleh persepsi pengguna terkait kemanfaatan, keamanan, 

dan kemudahan penggunaan e-money. Penelitian Pratiwi dan Dewi 

(2020: 35), faktor-faktor yang diteliti terkait benefits, trust, self-

efficacy, ease of use, dan security berpengaruh signifikan terhadap 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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persepsi konsumen dalam menggunakan layanan e-money. 

 

Prasetya dan Putra (2020: 156), menyatakan bahwa semakin 

bermanfaat dan mudah e-money digunakan, maka akan semakin 

menarik minat pengguna untuk menggunakannya. Sementara itu, 

istilah keamanan dalam pembayaran e-money dilihat dari kemampuan 

sistem dalam mengurangi kecurangan dan melindungi pengguna dari 

pencurian dana dan informasi pribadi (Lim dan Kurnia, 2007: 233). 

Dengan demikian, keamanan sistem sangat menentukan minat 

penggunaan e-money. 

   

Umumnya, calon pengguna e-money akan melihat dan menilai produk 

sebelum memutuskan menggunakan. Apabila produk yang dilihat 

telah sesuai dengan persepsinya, maka dia akan memilih dan 

menggunakan. Persepsi atau kepercayaan berkaitan dengan sejauh 

mana pengguna percaya dan yakin bahwa produk yang digunakan 

dapat memberikan pengaruh positif bagi dirinya sehingga dapat 

dikatakan baik maupun buruknya persepsi pengguna akan 

berpengaruh terhadap tingkat penggunaan e-money. Penelitian ini 

menggunakan tiga persepsi pengguna yang diduga berpengaruh 

terhadap minat penggunaan e-money pada mahasiswa FKIP 

Universitas Lampung di masa pandemik covid-19. Pandemik yang 

semakin menyebar luas tersebut menuntut pembayaran dilakukan 

secara digital e-money  sehingga dapat mengurangi resiko penyebaran 



45 
 

 

dan penularan virus tersebut. Penelitian menggunakan tiga variabel 

independen yaitu Persepsi Kemanfaatan (X1), Persepsi Keamanan 

(X2), dan Persepsi Kemudahan (X3) serta variabel dependen yaitu 

minat penggunaan (Y). Untuk memudahkan pemahaman pembaca, 

maka dirancang skema penelitian di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Skema Penelitian Persepsi Kemanfaatan, Persepsi 

Keamanan, dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat 

Penggunaan E-Money. 

 

 

 Keterangan: 

 

: Garis Simple Regression 

: Garis Multiple Regression 

 

 

Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat bahwa minat penggunaan e-money 

pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung diduga berasal dari 

persepsi mereka terkait kemanfaatan, keamanan, dan kemudahan. 

Semakin bermanfaat, aman, dan mudah sistem e-money di masa 

pandemik saat ini, maka akan semakin menarik minat mahasiswa 

dalam menggunakan layanan tersebut. 

 

Persepsi Kemanfaatan 

(X1) 

Persepsi Keamanan 

(X2) 

 

Persepsi Kemudahan 

(X3) 

Minat Penggunaan 

(Y) 
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C. Hipotesis 
 

Berdasarkan teori-teori dan kerangka pemikiran terkait yang telah 

dipaparkan di atas, maka dapat ditarik beberapa hipotesis (dugaan 

sementara) yaitu sebagai berikut: 

Ha1:  Ada Pengaruh Positif Persepsi Kemanfaatan Terhadap 

Minat Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa FKIP 

Universitas Lampung. 

HO1:  Tidak Ada Pengaruh Positif Persepsi Kemanfaatan 

Terhadap Minat Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa 

FKIP Universitas Lampung. 

Ha2:  Ada Pengaruh Positif Persepsi Keamanan Terhadap Minat 

Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa FKIP Universitas 

Lampung. 

HO2:  Tidak Ada Pengaruh Positif Persepsi Keamanan Terhadap 

Minat Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa FKIP 

Universitas Lampung. 

Ha3: Ada Pengaruh Positif Persepsi Kemudahan Terhadap Minat 

Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa FKIP Universitas 

Lampung. 

HO3: Tidak Ada Pengaruh Positif Persepsi Kemudahan Terhadap 

Minat Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa FKIP 

Universitas Lampung. 

Ha4:  Ada Pengaruh Positif Persepsi Kemanfaatan, Persepsi 
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Keamanan, dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat 

Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa FKIP Universitas 

Lampung. 

HO4: Tidak Ada Pengaruh Positif Persepsi Kemanfaatan, Persepsi 

Keamanan, dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat 

Penggunaan E-Money Pada Mahasiswa FKIP Universitas 

Lampung.



 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 

 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sujarweni (2015: 12), jenis penelitian kuantitatif 

yaitu jenis penelitian yang memberikan pengenalan-pengenalan baru 

yang dapat diolah secara statistik. Penelitian jenis ini memperhatikan 

gejala yang berkaraktristik tertentu dan terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer sehingga 

penelitian menggunakan metode survei. Hal ini dilakukan karena 

responden yang cukup banyak diharapkan mampu memberikan 

jawaban yang akurat tentang masalah yang diteliti. Metode survei 

dilaksanakan dengan menyusun daftar pertanyaan baik terbuka 

maupun tertutup yang kemudian akan diajukan pada responden. 

Penggalian data dilakukan melalui kuisoner dan wawancara 

(Sujarweni, 2015: 47). Untuk itu, akan dibahas lebih lanjut terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan e-money di masa 

pandemik COVID-19 pada mahasiswa aktif angkatan 2017-2019 

FKIP Universitas Lampung. 
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B. Populasi dan Sampel 
 
 

Untuk meneliti suatu objek, perlu mengetahui sebaran populasi yang 

nantinya akan ditarik perwakilan untuk dijadikan sebagai sampel 

penelitian sehingga akan memudahkan penelitian dalam mengolah 

data. Berikut ini penjelasan populasi dan sampel yang digunakan. 

a. Populasi 

 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan subyek yang akan menjadi 

sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif Angkatan 2017-2019 FKIP Universitas Lampung. 

Tabel 3.    Data Jumlah Mahasiswa Aktif Tingkat Strata 1 FKIP 

Universitas Lampung Angkatan 2017-2019. 

 

No. Jurusan Jumlah 

1. Pendidikan MIPA 897 

2. Pendidikan IPS 771 

3. Pendidikan Bahasa dan Sastra 768 

4. Ilmu Pendidikan 1.003 

 Total 3.439 

   Sumber: Website Resmi FKIP Universitas Lampung 

b. Sampel 

Berbeda halnya dengan populasi yang diartikan keseluruhan subyek, 

sampel hanya mempresentasikan sebagian atau beberapa dari total 

populasi. Terdapat berbagai jenis rumus untuk mencapai jumlah 

sampel yang penelitian harapkan. Penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin agar dapat menghitung dan mencapai sampel yang 

representatif. Perhitungan rumus Slovin tersebut sebagai berikut: 
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Keterangan: 

n  = Jumlah sampel/responden 

N = Jumlah Populasi 

e  = Error Tolerance (tingkat kesalahan sampel yang ditoleransi)  

Penentuan jumlah sampel dalam rumus Slovin terdapat dua  ketentuan 

persentase yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

2. Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

 

Populasi dalam penelitian ini cukup besar, maka penelitian 

memutuskan untuk mengadopsi error tolerance sebesar 0,1 (10%) 

sehingga besarnya sampel dalam penelitian ini dapat dihitung yaitu: 

  
     

               
 

= 97,174343 atau dibulatkan menjadi 97 

Jadi, berdasarkan perhitungan di atas sampel yang diperlukan yaitu 

sebanyak 97 sampel. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 
 

Penelitian ini menggunakan probability sampling technique dengan 

jenis sampling berupa purposive sampling. Teknik jenis ini dipilih 

karena ingin megetahui karakteristik responden yang meliputi: 
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a. Mahasiswa aktif FKIP Universitas Lampung angkatan 2017- 

 2019. 

b. Pernah atau sedang menggunakan minimal satu jenis layanan e 

 money di masa pandemik COVID-19. 

 

Guna memastikan sampel yang diambil menggunakan fasilitas e-

money akan memberikan beberapa pertanyaan terkait pengetahuan 

responden terhadap e-money sebelum mengisi kuisoner online. 

Kemudian, penentuan besaran sampel pada setiap jurusan dapat 

dilakukan dengan alokasi proporsional yang bertujuan untuk 

memperoleh sampel proporsional, hal ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut. 

 

                
                            

               
               

 

 

Tabel 4. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Jurusan di FKIP 

Universitas Lampung 
 

No. Jurusan Populasi 
Jumlah 

Sampel 

1. Pendidikan MIPA 
   

    
          25 

2. Pendidikan IPS 
   

    
          22 

3. 
Pendidikan Bahasa dan 

Sastra 

   

    
          22 

4. Ilmu Pendidikan 
    

    
          28 

 Total 97 

Sumber : Data Diolah Penelitian, 2020. 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditentukan jumlah sampel 

terhadap empat jurusan yang ada di lingkungan FKIP Universitas 

Lampung yaitu sebanyak 97 sampel. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:3), variabel penelitian diartikan sebagai 

suatu atribut, sifat, nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu dan ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini memiliki dua jenis variabel, yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas antecendent atas variabel terikat (Nazir, 2017: 108). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Persepsi 

Kemanfaatan (X1), Persepsi Keamanan (X2), dan Persepsi Kemudahan 

(X3). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat yaitu varabel yang tergantung atas variabel lain 

(Nazir, 2017: 108). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat 

Menggunakan E-Money (Y). 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap variabel yang 

terlibat dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Berikut definisi konseptual variabel penelitian ini: 

 



54 
 

 

a. Persepsi Kemanfaatan (X1) 

Persepsi Kemanfaatan merupakan suatu pandangan dari seseorang 

yang menggunakan aplikasi/teknologi dalam aktivitas sehari-hari 

mereka. Dalam penelitian ini, persepsi kemanfaatan diartikan sebagai 

suatu keyakinan pengguna dalam menggunkan layanan e-money yang 

dapat meningkatkan kinerja. 

b. Persepsi Keamanan (X2) 

Persepsi Keamanan adalah  suatu keyakinan dimana seseorang merasa 

dilindungi dengan adanya teknologi. Penelitian ini, persepsi keamanan 

diartikan sebagai keyakinan pengguna layanan e-money merasakan 

rasa aman dan terlindungi dari  kesalahan, kerusakan, dan pencurian 

kartu e-money itu sendiri.  

c. Persepsi Kemudahan (X3) 

Persepsi kemudahan adalah suatu keyakinan dimana seseorang 

merasakan nyaman ketika menggunakan layanan teknologi. Penelitian 

ini, persepsi kemudahan dapat diartikan sebagai keyakinan pengguna 

layanan e-money merasakan kenyamanan sistem yang ada dalam 

layanan e-money ini. 

d. Minat Menggunakan E-Money (Y) 

Minat dipandang sebagai suatu rasa atau ketertarikan yang timbul 

dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Penelitian ini, 

minat diartikan sebagai rasa atau ketertarikan tingkat tinggi yang 

timbul dari dalam calon pengguna layanan e-money untuk bersedia 

menggunakan layanan e-money untuk transaksi. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional didefinisikan sebagai pemahaman makna pada 

setiap variabel penelitian sebelum dilakukannya tindakan pengukuran 

penelitian (Sujarweni, 2015: 77). Penetapan definisi operasional dalam 

penelitian memiliki peran penting dikarenakan pemahaman makna 

pada setiap variabel akan memudahkan pengukuran variabel. Definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel 

bebas dan satu variabel terikat. 

a. Persepsi Kemanfaatan (X1) 

Persepsi kemanfaatan diartikan sebagai suatu keyakinan pengguna 

dalam menggunkan layanan e-money dimana pengguna yakin 

penggunaan e-money akan meningkatkan kinerja.  

b. Persepsi Keamanan (X2) 

Persepsi keamanan diartikan sebagai keyakinan pengguna layanan 

e-money merasakan rasa aman dan terlindungi dari  kesalahan, 

kerusakan, dan pencurian kartu e-money itu sendiri. 

c. Persepsi Kemudahan (X3) 

Persepsi kemudahan dapat diartikan sebagai keyakinan pengguna 

layanan e-money merasakan kenyamanan sistem yang ada dalam 

layanan e-money ini. 

d. Minat Penggunaan E-Money (Y) 

Minat diartikan sebagai rasa yang timbul dari dalam calon 

pengguna layanan e-money untuk menggunakan e-money dalam 

kegiatan transaksi. 
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Agar definisi operasional variabel di atas dapat diukur, maka perlu 

adanya indikator-indikator variabel. Indikator tersebut dapat seacara 

rinci dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Indikator Skala 

1. Minat 

Mengguna

kan E-

Money  

(Y) 

1. Keinginan 

untuk terus 

menggunakan 

di masa depan 

2. Kesesuain 

penggunaan e-

money dengan 

kebutuhan 

3. Dukungan 

dalam 

menggunakan 

e-money. 

4. Keinginan 

merekomendas

ikan untuk 

menggunakane

-money 

(Amijaya, 

2010: 22) 

Likert 

2. Persepsi 

Kemanfaa

tan (X1) 

1. Meningkatkan 

efektivitas 

2. Meningkatkan 

kinerja 

pengguna 

3. Hemat tenaga 

Likert  
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4. Mengurangi 

waktu 

transaksi/mem

percepat 

transaski 

5. Sangat 

bermanfaat 

bagi pengguna. 

(Budyastuti, 

2020: 93). 

3. Persepsi 

Keamanan 

(X2) 

1. Integritas 

2. Autentifikasi 

(keaslian) 

3. Pencegahan dari 

kecurangan 

4. Privasi  

Tsiakis 

(2005: 13). 

Likert 

4. Persepsi 

Kemudah

an  (X3) 

1. Mudah untuk 

cara 

mempelajari 

penggunaan 

sistem 

pembayaran 

non tunai 

2. Tidak 

mengeluarkan 

banyak tenaga 

3. Sangat mudah 

untuk 

mencapai 

tujuan akhir. 

Likert 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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4. Operasi sistem 

yang mudah 

sesuai 

keinginan 

pengguna 

5. Secara 

keseluruhan 

pembayaran 

non tunai 

sangat mudah 

diterapkan 

(Budyastuti, 

2020: 93). 

Sumber: Dari berbagai sumber 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 
 

1. Sumber dan Akurasi Pengumpulan Data Online 

Menurut Nazir (2017: 154), metode pengumpulan data berkenaan 

dengan prosedur yang disusun sistematis untuk memperoleh data 

penelitian yang diperlukan. Sumber data yang diambil penulis yaitu 

data primer dengan melakukan survei secara online yang meliputi 

penyebaran kuisoner online melalui google form, wawancara secara 

online melalui video call whatsapps, dan dokumentasi sebagai 

bahan bukti penelitian. Teknik pengumpulan data secara online 

tersebut diambil karena ketidakpastian masa saat ini dengan terus 

merebaknya COVID-19. Teknik pengumpulan data secara online 

memiliki keuntungan seperti hemat biaya, tenaga, dan data 

tersimpan secara sistematis. Namun, kekurangan dari teknik ini 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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yaitu belum meratanya jaringan internet di seluruh wilayah 

responden sehingga dapat mengakibatkan hasil yang bias. Akan 

tetapi, penelitian berusaha untuk memastikan responden yang akan 

mewakili memiliki jaringan internet yang kuat. Untuk mengetahui 

lebih lanjut teknik pengumpulan data primer yang digunakan dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Kuisoner Online 

Kuisoner online menjadi teknik pengumpulan data pertama yang 

akan dilakukan. Di tengah merebaknya pandemik COVID-19 

saat ini, penyebaran kuisoner online akan jauh lebih efektif dan 

efisien. Kuisoner online ini dibuat melalui google form dengan 

menggunakan skala linkert dengan 4 jawaban mulai dari tidak 

setuju hingga sangat setuju. Kemudian, kuisoner online ini akan 

disebar kepada mahasiswa aktif FKIP Unila angkatan 2017-2019 

yang menggunakan layanan e-money untuk kegiatan transaksi 

sehari-hari. Berikut tabel skala likert yang digunakan. 

 

 Tabel 6. Skor Pada Instrumen Kuisioner Skala Likert 

 

No. Pernyataan Skor 

1. Tidak Setuju 1 

2. Kurang Setuju 2 

3. Setuju 3 

4. Sangat Setuju 4 

Sumber: Sheikh, 2017. 
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b. Wawancara Online  

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya yaitu wawancara. 

Wawancara dapat dilakukan dengan komunikasi tatap muka atau 

telepon (Indriantoro, 2002: 26). Teknik wawancara diambil guna 

memberikan data yang lebih komprehensif terkait minat 

penggunaan e-money pada mahasiswa aktif FKIP Unila 

angkatan 2017-2019. 

c. Dokumentasi 

Selain teknik kuisoner online dan wawancara yang telah 

dijelaskan di atas, penelitian juga menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik ini berusaha memperjelas data penelitian. 

 

H. Metode Analisis Data 
 

Usaha untuk mendapatkan data yang komplit dan nyata, maka perlu 

adanya validitas dan reliabilitas dari alat instrumen penelitian itu 

sendiri. Alat instrumen tersebut harus memenuhi persyaratan yang 

baik agar sah dan dapat dipercaya. Alat instrumen dapat dikatakan sah 

dan dipercaya apabila syarat validitas dan reliabilitas terpenuhi. 

 

1. Uji Validitas 

Suatu kuesioner penelitian dapat dikatakan valid, jikalau setiap 

pernyataan dalam kuesioner mampu memberikan jawaban yang 

terukur (Bawono, 2006: 68). Rumus yang digunakan untuk 

menguji validitas instrumen penelitian ini yaitu dengan rumus 

Pearson Product Moment Correlation. Kriteria yang digunakan 
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dalam penelitian ini yaitu tingkat signifikansi tidak lebih dari 0,05 

sehingga butir pernyataan dapat dikatakan sah/valid. Berikut 

rumus Pearson Product Moment Correlation: 

 

 

Keterangan: 

  rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

  N = Jumlah responden/sampel variabel X 

  ∑XY = total perkalian skor item & total 

  ∑X = Jumlah skor butir pertanyaan 

  ∑Y = Jumlah skor total 

 ∑X2 = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

 ∑Y2  = Jumlah kuadrat skor total 

 

Instrumen dikatakan valid jika rhitung > rtabel maka alat 

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika 

rhitung < rtabel maka alat pengukuran atau kuisoner tersebut tidak 

valid (Rusman, 2012: 54). 

 

2. Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat konsistensi 

responden dalam menjawab setiap pernyataan yang berkaitan 

dengan variabel-variabel penelitian disusun dan disajikan dalam 

kuesioner (Sujarweni, 2015: 110). Apabila instrumen kuisoner 

memiliki alternatif jawaban lebih dari dua pilihan alternative 

jawaban, maka dapat dihitung dengan rumus berikut: 
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      [
 

   
] [

  ∑  

  
] 

Keterangan : 

     = Nilai Reliabilitas 

   = Jumlah Item Pernyataan 

∑   = Jumlah Varians Skor Setiap Item 

   = Varians Total 

 

Instrumen dikatakan reliabel, apabila rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan sebaliknya. Jika alat instrumen reliabel maka 

untuk menghitung rentang besaran nilai korelasi dapat melihat 

tabel berikut:  

 

Tabel 7. Indeks Korelasi Reliabilitas 

 

No Rentang Nilai r11 Kriteria 

1 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3 0,400 – 0,599 Cukup  

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,0599 Sangat rendah 

   Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2009: 80 

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 
 
 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas berfungsi untuk menentukan apakah sampel yang 

diambil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

sangat penting dilakukan mengingat seringnya penelitian yang 

mengaggap atau berasumsi bahwa sampel yang diteliti 

berdistribusi normal sebelum melakukan pengolahan data pada 
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suatu pengamatan  sampel.  Uji  normalitas  data dalam penelitian 

kuantittaif dapat dilakukan  dengan melihat grafik probability 

plot, membandingkan distribusi kumulatif dari data yang 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal 

atau metode Kolmogorov-Smirnov Test dengan melihat nilai 

signifikansi 2 tailed lebih besar dari alpha yang ditentukan yaitu 

sebesar 0,05. Penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov Test karena dianggap lebih akurat dibandingkan dengan 

grafik probability plot. 

 

2. Uji Homogenitas 
 

Setelah data berdistribusi normal, langkah selanjutnya yaitu uji 

homogenitas. Uji homogenitas merupakan persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam statistik parametrik. Uji Homogenitas berfungsi 

untuk mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang 

sama/ homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian 

ini menggunakan metode Levene Statistic yaitu dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 

 

      Zt =  Yt - Yt  
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Keterangan: 

N = jumlah sampel 

K = banyaknya kelompok 

   =    -    

   = rata-rata dari kelompok ke i  

Zt = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij  

 

Kriteria Pengujian : 

Data penelitian dikatakan homogen, apabila nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari alpha yang ditentukan. Alpha yang 

ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 0,05 (5%). 

 

J. Uji Asumsi Klasik 
 

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang diperoleh memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias dan konsisten sehingga asumsi klasik menjadi 

syarat dalam analisi regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

1. Uji Linieritas 

 

Uji Linearitas digunakan untuk menentukan bagaimana model 

regresi yang akan digunakan dalam penelitian. Uji ini berfungsi 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear antara 

variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang akan 

dilakukan pengujian. Jika suatu model tidak memenuhi syarat 

linearitas maka model regresi linear tidak bisa digunakan. Untuk 
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menguji linearitas suatu model dapat digunakan uji linearitas 

dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji. 

Aturan untuk keputusan linearitas dapat dengan membandingkan 

nilai signifikansi dari deviation from linearity/Linierity yang 

dihasilkan dari uji linearitas dari hasil perhitungan SPSS. Jika 

nilai signifikansi dari Deviation from Linearity/Linierity > alpha 

(0,05) maka nilai tersebut linear. 

   

2. Uji Multikolinearitas 
 

Uji Multikolinearitas berfungsi untuk membuktikan ada tidaknya 

hubungan yang linear antara variabel bebas satu dengan variabel 

bebas yang lainnya. Pada analisis regresi linear berganda, akan 

dijumpai dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan 

mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan 

yang linear (multikolinearitas) di antara variabel-variabel 

independen. Adanya hubungan yang linear antar variabel bebasnya 

akan menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya. 

   

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika terjadi hubungan yang linier 

(multikolinieritas) maka akan mengakibatkan sebagai berikut: 

1) Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat 

rendah, dengan demikian menjadi kurang akurat. 

2) Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, 

sehingga adanya sedikit perubahan pada data akan 
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mengakibatkan ragamnya berubah sangat berarti.  

3) Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen 

(Sudarmanto, 2013:137). 

 

Metode uji multikolinearitas dalam penelitian ini ada satu yaitu 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan rumus 

sebagai berikut: 

Keterangan: 
rxy   = Koefisien korelasi antara X dengan Y 
X  = Skor Gejala X 

Y  = Skor gejala Y 

N   = Jumlah sampel 
(Sudjana dalam Rusman, 2012) 

 

Rumusan hipotesis di atas yaitu sebagai berikut: 

 

Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen.  

Ha : terdapat hubungan antar variabel independen. 

 

Kriteria hipotesis sebagai berikut: 
 

1. Jika rhitung < rtabel, maka Ho ditolak. 

2. Jika rhitung > rtabel, maka Ho diterima. 

3. Jika koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinieritas 

diantara variabel independennya. 

4. Dengan syarat dk = n dan alpa 0,05. 
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3. Autokorelasi 

 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah akan 

terjadi korelasi antara data pengamatan yang dilakukan. Munculnya 

autokorelasi tersebut akan memicu penaksir mempunyai varians 

minimum (Gujarati dalam Sudarmanto 2013: 142-143). Metode uji 

autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik 

Durbin- Waston, dengan beberapa langkah yaitu: 

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) 

dari persamaan yang akan diuji dan hitung statistik dengan 

menggunakan persamaan:  

    D= 
∑         

 
   

∑   
  

 
 

2. Menentukan jumlah sampel dan jumlah variabel independen 

kemudian melihat tabel statistik Durbin-Waston guna 

memperoleh nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Waston; 

Durbin Upper (dU) dan nilai Durbin Lower (dL) dengan 

menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif. H0 : ρ < 0 (tidak 

ada autokorelasi positif) H1 : ρ < 0 (ada autokorelasi positif). 

Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai 

berikut: 

a) DU < DW < (4–DU), maka Ho diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi  

b) DW < DL atau DW > (4–DL), maka Ho ditolak, artinya 

terjadi autokorelasi  
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c) DL < DW < DU atau 4–DU < DW < (4–DL), artinya tidak 

ada kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 
 

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation 

test) koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai 

berikut: 

      [
∑  

 

       
] 

Dimana d1= perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i. 

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. 

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas sebagai berikut :  

Yi = a0 + a1Xi + ui 

Langkah 1: Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X 

atau dapatkan residual ei. 

Langkah 2: Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan 

mengambil nilai mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei 

dan Xi sesuai dengan urutan yang meningkat atau menurun dan 

menghitung koefisien rank korelasi spearman 

       [
∑  

 

       
] 
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Langkah 3: Asumsikanlah bahwa koefisien rank korelasi 

populasi Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs 

yang disampeldepan diuji dengan pengujian t sebagai berikut: 

       
  √   

√    
 
 

Dengan derajat kebebasan = N-2 

Rumusan hipotesis: 

Ho: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel 

yang menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

Ha: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual. 

    

K. Pengujian Hipotesis 
 
 

Hipotesis berfungsi untuk memberi suatu pernyataan terkaan 

mengenai hubungan tentatif antar fenomena dalam suatu penelitian. 

Hubungan tentatif tersebut akan diuji validitasnya sesuai dengan 

teknik yang cocok untuk pengujian (Nazir, 2017: 141). Berikut dua 

pengujian yang akan dilakukan: 

 

1. Regresi Linier Sederhana 

 

Uji ini untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen 

terhadap variabel Y. Pengujian hipotesis penelitian yang berkaitan 

dengan regresi linier sederhana dapat dihitung menggunakan 

rumus Sumbangan Efektif sebagai berikut: 
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2. Regresi Linier Berganda 

 

Uji ini untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel 

independen terhadap variabel Y. Perhitungan nilai regresi linier 

berganda dengan menjumlahkan nilai sumbangan efektif per 

variabel bebas. Kemudian dilakukanlah uji F yaitu pengujian 

terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang 

terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Menurut Rusman ( 2015: 94), pengujian 

simultan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

R
2
   = Koefisien determinasi 

k  = Jumlah variabel independen 

n  = Jumlah anggota data atau kasus 

 

Penentuan tingkat signifikansi, penelitian menggunakan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Setelah diputuskan tingkat 

signifikansinya, selanjutnya ditentukan kriteria pengambilan 

keputusan. Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:14), kriteria 

pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis sebagai berikut:  

1. Jika  nilai sig. < 0,05, Maka Ha ditolak dan Ho diterima.  

2. Jika nilai sig. > 0,05, Maka Ha diterima dan Ho ditolak.



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan minat 

penggunaan electronic money pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung 

di masa pandemik COVID-19 yaitu sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif persepsi kemanfaatan terhadap minat 

penggunaan e-money pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung di 

masa pandemik COVID-19. Apabila mereka menganggap e-money 

hemat waktu, hemat ruang, tidak menguras tenaga, dan dapat 

digunakan sebagai medium bisnis, maka mereka minat untuk 

menggunakannya. 

2. Ada pengaruh positif persepsi keamanan terhadap minat penggunaan 

e-money pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung di masa 

pandemik COVID-19. Apabila mereka menganggap e-money 

memberikan keamanan secara informasi data dan kesehatan, maka 

mereka minat untuk menggunakannya. 

3. Ada pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan 

e-money pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung di masa 

pandemik COVID-19. Apabila mereka menganggap e-money 
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memberikan kepraktisan, dapat digunakan sebagai medium pinjaman, 

dan dapat diterima di sebagian besar toko, maka mereka minat untuk 

menggunakannya. 

4. Ada pengaruh positif persepsi kemanfaatan, persepsi keamanan, dan 

persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan e-money pada 

mahasiswa FKIP Universitas Lampung di masa pandemik COVID-19. 

Apabila variabel kemanfaatan, keamanan, dan kemudahan secara 

bersama-sama memberikan pengaruh positif bagi dirinya, maka 

mereka semakin minat untuk menggunakannya. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka perlu adanya koordinasi 

antar stakeholders yang meliputi: 

1. Pemerintah 

Program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) sangat perlu digalakan 

kembali agar penggunaan e-money lebih ektensif dan ekspansif di 

masa pandemik saat ini.  

2. Bank Indonesia 

Keberadaan  Bank Indonesia sebagai bank sentral terus 

mengupayakan penggunaan e-money secara masal. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan kondisi less cash society di era digital saat ini. 

3. Masyarakat 

Masyarakat yang meliputi seluruh lapisan terutama mahasiswa yang 

merupakan agen perubahan bangsa semestinya turut menyukseskan 
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program pemerintah dan Bank Indonesia demi terwujudnya 

inklusivitas ekonomi. 
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